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ABSTRAK 
 
Cahya Esther Purnama Wulan. 2016. Penentuan Titik Keruntuhan pada Hasil Uji 
Fatigue Campuran Aspal Tertentu Menggunakan Metode Flow Number. Program 
Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret. 
 
Penentuan titik keruntuhan pada data uji fatigue campuran aspal dengan stress-
controlled mode lebih sulit ditentukan namun memiliki beberapa versi metode. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan titik keruntuhan pada suatu campuran 
beraspal menggunakan metode Flow Number serta memutuskan model Flow 
Number yang aplikatif digunakan pada campuran yang diuji. 
 
Uji Marshall digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan OBC dan campuran 
terbaik sebelum melakukan uji fatigue. Analisis data uji fatigue yang digunakan 
adalah  metode Flow Number, untuk mengetahui failure point. Sementara itu uji 
Fatigue dilakukan dengan Indirect Tensile Fatigue Test. Pengujian fatigue 
dilakukan pada suhu 20⁰C dengan frekuensi sebesar 10Hz menggunakan tiga 
variasi pembebanan sebesar 500 kPa, 600 kPa, dan 700 kPa. Beberapa pendekatan 
ilmiah metode Flow Number antara lain FNest, Three-Stages Model, Stepwise 
Method, dan Francken Model akan digunakan dalam penelitian ini.  
 
Campuran aspal yang terpilih untuk pengujian fatigue adalah campuran aspal 
modifikasi EVA dengan OBC sebesar 6.5%. Hasil analisis FN campuran aspal 
modifikasi EVA berturut-turut pada pembebanan 500 kPa, 600 kPa, dan 700 kPa  
untuk masing-masing model adalah sebagai berikut, Three-Stages Model 
keruntuhan pada 6621, 4841, 611, Metode Fnest keruntuhan terjadi pada 4271, 
3266, dan 537, Metode Francken runtuh pada 3401, 2431, 421, dan Metode 
Stepwise keruntuhan pada 6901, 6841, 1291. Keempat model pendekatan 
menunjukkan bahwa secara umum makin besar pembebanan, makin kecil FN yang 
dihasilkan. Sedangkan, hasil FN yang paling sesuai secara teoritis maupun grafis 
dihasilkan melalui pendekatan Three-Stages Model dan Stepwise yang jatuh di area 
yang mengalami kenaikan akumulatif strain cukup ekstrem setelah kenaikan yang 
relatif konstan. 
 
Kata kunci : Data Uji Fatigue, Failure  Point, Flow Number 
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ABSTRACT 
 
Cahya Esther Purnama Wulan. 2016. The Determination of the Failure Point of 
the Asphalt Mixture’s Fatigue Test Result Using Flow Number’s Method. Civil 
Engineering Department, Engineering Faculty, Sebelas Maret University . 
 
The failure point of the asphalt mixture’s fatigue test result performed in controlled 
stress mode is difficult to determine. However, several methods from empirical 
studies are available to solve this problem. The objectives of this study are to 
determine the fatigue failure point of indirect tensile fatigue test results using Flow 
Number’s Method and to determine the best Flow Number’s model for the asphalt 
mixtures tested.  
 
In order to achieve these purposes, firstly the best asphalt mixture was selected out 
of three asphalt mixtures, based on their Marshall properties. Secondly The Indirect 
Tensile Fatigue Test was performed upon the chosen asphalt mixture. The stress-
controlled fatigue tests were conducted at 20⁰C of temperature and 10 Hz of 
frequency, applying three loads, 500 kPa; 600 kPa; and 700 kPa. The last step was 
applying Flow Number methods, namely FNest, Three-Stages Model, Stepwise 
Method, and Francken Model on the result of fatigue tests, to determine the failure 
point of the specimen. 
 
The chosen asphalt mixture is Modified EVA asphalt mixture with 6.5% of OBC 
(Optimum Bitumen Content). Furthermore the result of this study shows the failure 
point of Modified EVA at 500 kPa, 600 kPa, and 700 kPa of Three-Stages Model 
are 6621, 4841, 611; FNest, are 4271, 3266, 537; Francken are 3401, 2431, 421; 
and Stepwise Method are 6901, 6841, 1291, respectively. These different results 
show that the bigger the loading, the smaller the number of cycles to failure. 
Whereas, the most recommended FN result shown by Three-Stages Model and 
Stepwise method which exhibit an extreme increase after a constant development 
of accumulated strain. 
 
Keywords : Failure Point, Fatigue Test Result,  Flow Number 
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